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é&écandx,aombudunyang me-‘Pondok . Tingal- red) ‘hingga
akan;ﬂaan nan;suci dan' depan Candi P_awon di Dusun

i ‘oleh‘umat’ Budha - Bro_;onalan“ £
Iuwug.. i;qtap d};pahamt ‘dan’.*, - Win Patung, yang menjadl

t-tempa koordmator kolaborasi “Kaum
”\i‘ﬂ,a ,%A

_ perupas dari erbagai’ ;jumlah seniman seperti, Oen-
“kota'di Jawa. Te%rigah ygng me- toeng. (Magelang), Citra dan
fmyabute‘rggb‘“l(aum ‘Lunatik” § Pincuk ™ (Jepara), Imam Bucah

gelar'seni instalasi “Basuk | dan. Win Patung ‘(Semarang), ;

&Boi’d t,ldur'isseﬁaga: rangkalan{ Mahmud-Algodri (Kaliwungu),
alam Festival /Interna- 4 Engkek ' (Jepara), Toples dan

yaitu membl.iat gambar denah ' négara).

\Candl Bo;obudur ‘pada jalan- ! : Berkau.a.n dengan Kegiatan
Jalan dengan cat tembok warna | “Borobudur Agitatif’ yang di-
<putih; . Aksi it dimulai Rabu gelar para'seniman dan budaya-
-‘(11/5) ‘dari depan Pondok Seni ; i wandnStudlo Budayadan Galeri -
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nggeng, “Kaum Lunatik” juga

Boedxha;'djo (dxkenal sebagar

‘Kyai Langgeng yang jara
- sekitar 15 kilometer, °

Lunatik” mengatakan, aksi “Ba-’
Q!b' Terkaiﬂdehgan hal’ tu ;¥ suk Borobudur” diprakarsai se-.

meneruskan acara. “Basuk
Borobudur” sampai ke kompleks
ya

... “Tidak adabedanya, BIF dan
BA. Mereka juga sama insan
yang hidup dunia. Mereka perlu
juga menerima pesan akan arti
pentingnya nilai-nilai relegi dan
kesakralan Candi Borobudur,
ujarnya,
Selama melaksanakan ke-

‘giatan. “Basuk Borobudur”,
~mereka juga membagikan ra-

‘sl)&;ﬁll orobudur (BIF) '2003.¢ " Mangun (Temanggung), Gupek ;
gi gdnlaksanakan (Wonosobo) danApeck(BanJar-

tusan, amplop berisi kerikil
kepada masyarakat pengun-

,jung pergelaran senirupa “Art
+for All”.'Pada amplop tersebut
‘terdapat gambar denah Boro-

budur ‘dan bertu]:skan "Kue
Bo:obudur
. (rif)



